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Abstrak 
 
Infestasi Soil - Transmitted Helminths (STH) merupakan masalah kesehatan yang masih sering ditemukan di negara 
beriklim tropis, salah satunya di Indonesia. Hal ini dikarenakan perkembangan STH membutuhkan kondisi lingkungan 
yang hangat dan lembab, serta  memerlukan media tanah untuk menjadi fase infektif yang disebut soil - transmitted 
helminth.Kondisi ini dapat ditemukan di lingkungan perkebunan yang sangat menguntungkan bagi perkembangan STH. 
Hal ini menyebabkan para pekerja perkebunan sangat beresiko terinfestasi oleh STH. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui adanya hubungan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan kejadian infestasi STH pada pekerja 
perkebunan kopi. Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif dengan desain cross-sectional yang 
dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga Januari 2019. Perkebunan yang dipilih adalah Perkebunan Kopi 
Sumber Wadung di Kabupaten Jember dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang responden dan diberikan kuisioer 
PHBS. Pemeriksaan infestasi STH dilakukan dengan dua metode yaitu flotasi dan sedimentasi. Dari 100 responden, 28 
pekerja (28%) terinfestasi oleh STH. Kemudian dilakukan uji analisis chi-square antara PHBS dengan kejadian infestasi 
STH dan didapatkan adanya hubungan antara PHBS dengan kejadian infestasi STH pada pekerja (<0,05). 
 
Kata kunci:Soil-transmitted helminths (STH), perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), pekerja perkebunan 
 
Abstract 
 
Relationship between clean and healthy behavior with the incidence of infestation Soil-transmitted Helminths on 
coffee plantation workers Sumber Wadung, Jember Regency. Soil-Transmitted Helminths Infestation (STH) is a 
health problem that is still often found in tropical countries, one of them in Indonesia. This is because the development 
of STH requires warm and humid environmental conditions, and requires soil media to become an infective phase 
called soil - transmitted helminth. This condition can be found in the plantation environment which is very beneficial 
for the development of STH. This causes plantation workers to be very at risk of being infested by STH. The purpose of 
this study was to find out the relationship between clean and healthy behavior (PHBS) with the incidence of STH 
infestation in coffee plantation workers. This type of research is a descriptive analysis study with a cross-sectional 
design carried out from December 2018 to January 2019. The selected plantation was Sumber Wadung Coffee 
Plantation in Jember Regency with a total sample of 100 respondents and given a PHBS quisioner. Examination of STH 
infestation was carried out with two methods, namely flotation and sedimentation. Of the 100 respondents, 28 workers 
(28%) were infested by STH. Then a chi-square analysis between PHBS and the incidence of STH infestation was 
conducted and there was an association between PHBS and the incidence of STH infestation in workers (<0.05). 
 
Keywords:Soil-transmitted helminths (STH), clean and healthy lifestyle (PHBS), plantation workers 
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1. Pendahuluan   
 
Infestasi Soil - Transmitted Helminths (STH) 
merupakan masalah kesehatan yang masih 
sering ditemukan di Indonesia yang 
merupakan salah satu negara yang beriklim 
tropis. Hal ini disebabkan karena siklus hidup 
STH membutuhkan kondisi lingkungan yang 
hangat dan lembab. Siklus hidup STH juga 
memerlukan media tanah untuk menjadi fase 
infektif yang disebut soil-transmitted helminth. 
Siklus penularan infestasi STH membutuhkan 
tanah berpasir yang gembur dan tercampur 
humus, serta lingkungan yang tertutup dari 
sinar matahari langsung. Penularan infestasi 
STH dapat melalui jalur mulut dengan cara 
dari tangan yang terkontaminasi oleh telur lalu 
tanpa disadari tertelan dan masuk ke sistem 
pencernaan. Selain itu penularan juga dapat 
melalui kulit dengan cara kaki yang tidak 
menggunakan alas kaki dapat dimasuki oleh 
larva STH. Kasus infestasi STH di Indonesia 
masih cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat pada 
prevalensi infestasi STH dari data yang 
diperoleh tiap daerah memiliki prevalensi yang 
bervariasi yaitu antara 2,5%-60%.1 Hasil 
survei lain infestasi STH di Sekolah dasar di 
beberapa provinsi pada tahun  1986-1991 
didapatkan prevalensi sekitar 60%-80%, 
sedangkan untuk semua umur sekitar 40%-
60%.2 Prevalensi infestasi STH pada petani 
atau pekerja kebun masih cukup tinggi. Hasil 
penelitian pada petani di Distrik Barito Kuala, 
terdapat 98 dari 466 petani positif terinfestasi 
oleh STH.3 Sedangkan pada petani pembibitan 
albasia di Kecamatan Kemiri, Kabupaten 
Purwiorejo, 65 dari 101 petani terinfestasi oleh 
STH.4 
Infestasi STH dapat mempengaruhi asupan 
makanan, sistem pencernaan, penyerapan zat-
zat gizi pada makanan, dan metabolisme 
makanan.2Dalam jangka waktu lama, infestasi 
STH dapat menimbulkan beberapa gejala yang 
tidak tampak ataupun sering diacuhkan oleh 
penderita ataupun orang-orang disekitarnya. 
Beberapa dampak yang ditimbulkan oleh 
infestasi STH yaitu kekurangan gizi yang 
disebabkan oleh cacing yang menyerap zat-zat 
gizi seperti kekurangan protein, kalori, serta 
defisiensi vitamin A; anemia; gangguan 
pernapasan; gangguan percernaan; gangguan 
ingatan; penurunan produktifitas kerja; dan 
penurunan ketahanan tubuh sehingga beresiko 
mudah terkena penyakit lainnya.1 
Kondisi lingkungan perkebunan sangat 
menguntungkan bagi STH, selain dari kondisi 
tanah yang gembur dan tidak terkena sinar 
matahari secara langsung, sanitasi perkebunan 
juga tidak terlalu baik. Hal ini menyebabkan 
para pekerja kebun sangat beresiko terinfestasi 
oleh STH. Faktor lain yang dapat 
menyebabkan infestasi STH adalah sosial 
ekonomi yang dapat menentukan jenis 
pekerjaan yang dapat menentukan wilayah 
pekerjaan sehari-harinya, pemahaman tentang 
sanitasi lingkungan dan penggunaan alat 
pelindung diri, serta serta perilaku hidup 
bersih dan sehat yang menentukan kebersihan 
diri.5 Seseorang yang tidak memiliki kebiasaan 
mencuci tangan dan membersihkan kuku dapat 
memiliki resiko terinfesasi STH melalui sela-
sela jari maupun sela-sela kuku yang 
terkontaminasi oleh telur STH, nantinya telur 
STH tersebut akan tertelan melalui mulut saat 
orang tersebut melakukan aktifitas makan.6 
Saat ini belum ada data spesifik yang 
menunjukkan angka kejadian infestasi STH 
pada petani atau pekerja perkebunan kopi 
Sumber Wadung di Kabupaten Jember. Selain 
wilayahnya yang jauh dari kota dan berada di 
perbatasan antara Kota Jember dan 
Banyuwangi, para pekerja perkebunan kopi 
Sumber Wadung beresiko tinggi terinfestasi 
oleh STH akibat lingkungan perkebunan yang 
ideal bagi perkembangan dan siklus hidup 
STH. Hal inilah yang mendasari penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan perilaku hidup 
bersih dan sehat dengan kejadian infestasi 
STH pada pekerja perkebunan kopi Sumber 
Wadung. Berdasarkan masalah yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini 
bertujuan mengetahui adanya hubungan 
perilaku hidup bersih dan sehat dengan 
kejadian infestasi soil-transmited helminths 
pada pekerja perkebunan kopi Sumber 
Wadung Kabupaten Jember. 
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2. Metode  
 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian 
analisis deskriptif dengan desain cross-
sectional. Sebelum dilakukan penelitian, 
peneliti mengajukan permohonan kelayakan 
etik kepada Komisi Etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Jember dan menyerahkan surat 
pengantar penelitian dari Fakultas Kedokteran 
Universitas Jember kepada Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik (BAKESBANGPOL) yang 
ditujukan kepada Perusahaan Daerah 
Perkebunan (PDP)  Jember sebagai pihak 
pemilik perkebunan Sumber Wadung. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
non-probabilitysampling dengan metode total 
samplingdengan kriteria sampel yaitu pekerja 
perkebunan kopiSumber Wadung yang telah 
menyetujui untuk menjadi responden dan 
memberikan data kuisioner maupun sampel 
feses dengan lengkap. Jumlah sampel yang 
didapatkan adalah 100 pekerja perkebunan 
kopi Sumber Wadung. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2018 
hingga Januari 2019 di Perkebunan Kopi 
Sumber Wadung, dan Laboratorium 
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Jember. 
Prosedur pengambilan data dimulai 
dengan penjelasan dan wawancara kuisioner 
PHBS pada pekerja perkebunan yang telah 
menandatangani informed consent. Responden 
kemudian diberikan pot feses yang telah 
diberikan label untuk dibawa pulang. 
Kemudian sampel feses dikumpulkan kembali 
dan diperiksa di Laboratorium Parasitologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 
Pemeriksaan feses dilakukan oleh peneliti 
dengan supervisi dari tenaga ahli yang 
berpengalaman dengan metode deteksi STH 
pada feses yaitu metode flotasi dan 
sedimentasi. Setelah itu dilakukan uji analisis 
antara PHBS dengan kejadian infestasi STH 
dengan menggunakan uji chi-square untuk 
mengetahui hubungan antara kedua variabel 
tersebut. 
 
 
3. Hasil  
Tabel 1. Distribusi data karakteristik pekerja 
perkebunan kopi Sumber Wadung 
N
o 
Karakteristik 
Sampel Pekerja 
N terinfestasi 
(%) 
Tidak 
terinfestasi 
(%) 
1 Jenis Kelamin     
 Laki-laki 6 2 (2) 4 (4) 
 Perempuan 94 26 (26) 68 (68) 
2 Umur     
 <20 tahun - - - 
 21-30 Ahu
n 
8 0 (0) 8 (8) 
 31-40 tahun 9 6 (6) 3 (3) 
 41-50 tahun 44 8 (8) 36 (36) 
 51-60 tahun 30 9 (9) 21 (21) 
 >60 tahun 9 5 (5) 4 (4) 
3 Pendidikan 
Terakhir 
   
 Tidak 
sekolah 
34 8 (9) 26 (26) 
 Tidak lulus 
SD 
14 6 (6) 8 (8) 
 SD 40 12 (12) 28 (28) 
 SMP 9 2 (2) 7 (7) 
 SMA 1 0 (0) 1 (1) 
 D1-S1 2 0 (0) 2 (2) 
4 Lama Bekerja    
 <1 tahun 5 1 (1) 4 (4) 
 1-10 tahun 27 5 (5) 22 (22) 
 11-20 tahun 50 14 (14) 36 (36) 
 21-30 tahun 12 7 (7) 5 (5) 
 31-40 tahun 5 1 (1) 4 (4) 
 >40 tahun 1 0 (0) 1 (1) 
 Total 100 28 (28) 72 (72) 
 
Hasil pemeriksaan feses pada Tabel 1 
menunjukan karakteristik jenis kelamin 
pekerja, pekerja perkebunan kopi yang paling 
banyak terinfestasi STH adalah pekerja dengan 
jenis kelamin perempuan yaitu 26 pekerja 
(26%). Pada tabel karakteristik umur pekerja, 
pekerja perkebunan kopi yang paling banyak 
terinfestasi STH adalah pekerja yang memiliki 
rentang umur 51-60 tahun yaitu 9 pekerja 
(9%). Pada tabel karakteristik pendidikan 
terakhir pekerja, pekerja perkebunan kopi yang 
paling banyak terinfestasi STH adalah pekerja 
dengan pendidikan terakhir Sekolah Dasar 
(SD) yaitu 12 pekerja (12%). Pada tabel 
karakteristik lama bekerja, pekerja perkebunan 
kopi yang paling banyak terinfestasi STH 
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adalah pekerja yang sudah bekerja selama 11-
20 tahun yaitu 14 pekerja (14%). 
Hasil pengamatan pada sampel feses 
dengan menggunakan metode flotasi dan 
sedimentasi, didapatkan telur atau larva 
hookworm pada 26 sampel feses (92,8%). 
Sedangkan pada 2 sampel feses lainnya, 
didapatkan infestasi campuran yaitu ditemukan 
telur atau larva hookworm dan A. lumbricoides 
(7,2%) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Jenis cacing yang ditemukan pada  
sampelfeses 
 
No. Jenis Cacing Jumlah 
1. Hookworm 26 (92,8%) 
2. A. lumbricoides 0 (0,0%) 
3. T. trichiura 0 (0,0%) 
4. Hookworm dan A. lumbricoides 2 (7,2%) 
 Total 28 (100%) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, didapatkan hasil skor PHBS dengan 
kategori baik dan buruk. Terdapat 6 orang 
pekerja yang memiliki PHBS yang baik 
terinfestasi oleh STH, sedangkan terdapat 22 
orang pekerja yang memiliki PHBS yang 
buruk terinfestasi oleh STH. Pekerja yang 
memiliki kebiasaan mencuci tangan dengan 
baik dan terinfestasi oleh STH didapatkan 
sebanyak 4 pekerja, sedangkan 24 pekerja 
yang memiliki kebiasaan mencuci tangan 
dengan buruk terinfestasi oleh STH. Pekerja 
yang memiliki kebiasaan memotong kuku 
dengan baik dan terinfestasi oleh STH 
didapatkan sebanyak 8 pekerja, sedangkan 20 
pekerja yang memiliki kebiasaan memotong 
kuku dengan buruk terinfestasi oleh STH. 
Pekerja yang memiliki kebiasaan memakan 
makanan mentah dengan baik dan terinfestasi 
oleh STH didapatkan sebanyak 23 pekerja, 
sedangkan 5 pekerja yang memiliki kebiasaan 
memakan makanan mentah dengan buruk 
terinfestasi oleh STH. Pekerja yang memiliki 
kebiasaan defekasi dengan baik dan 
terinfestasi oleh STH didapatkan sebanyak 8 
pekerja, sedangkan 20 pekerja yang memiliki 
kebiasaan defekasi dengan buruk terinfetasi 
oleh STH. Pekerja yang memiliki jenis lantai 
rumah yang baik dan terinfestasi oleh STH 
didapatkan sebanyak 28 pekerja, sedangkan 
tidak ada seorangpun pekerja yang memiliki 
jenis lantai rumah yang buruk (terbuat dari 
tanah) terinfestasi oleh STH. Pekerja yang 
memiliki sumber air bersih yang baik dan 
terinfestasi oleh STH didapatkan sebanyak 25 
pekerja, sedangkan 3 pekerja yang tidak 
memiliki sumber air bersih yang baik 
terinfetsai oleh STH. Pekerja yang memiliki 
kebiasaan menggunakan APD dengan baik dan 
terinfestasi oleh STH didapatkan sebanyak 21 
pekerja, sedangkan 7 pekerja yang memiliki 
kebiasaan menggunakan APD dengan buruk 
terinfestasi oleh STH. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil 
uji analisis chi-square dan odd ratio (OR). 
Pada penelitian ini nilai signifikansi yang 
didapatkan antara PHBS dengan kejadian 
infestasi STH yaitu 0,000 dan OR sebesar 
62,333. Nilai signifikansi yang didapatkan 
antara kebiasaan mencuci tangan dengan 
kejadian infestasi STH yaitu 0,000 dan OR 
sebesar 48,000. Nilai signifikansi yang 
didapatkan antara kebiasaan memotong kuku 
dengan kejadian infestasi STH yaitu 0,001 dan 
OR sebesar 5,326. Nilai signifikansi yang 
didapatkan kebiasaan defekasi di jamban 
dengan kejadian infestasi STH yaitu 0,000 dan 
OR sebesar 23,214. Nilai signifikansi yang 
didapatkan antara tersedianya sumber air 
bersih dengan kejadian infestasi STH yaitu 
0,030 dan OR sebesar 4,65. Lalu nilai 
signifikansi yang didapatkan antara kebiasaan 
menggunakan APD dengan kejadian infestasi 
STH yaitu 0,000 dan OR sebesar 23,667. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JKK, Volume 6, No 1, Januari 2019: 7-15         11 
p-ISSN 2406-7431; e-ISSN 2614-0411 
Tabel 3. Hubungan status PHBS dengan kejadian 
infestasi STH pada pekerja perkebunan  
 
No Variabel 
Status 
Infestasi p OR 
+ - 
1. Skor PHBS   0,00 62,33 
 
 
Buruk 22  4    
  Baik 6  68    
2. Mencuci tangan   0,00 48,00 
  Buruk 24  8    
  Baik 4  64    
3. Memotong kuku   0,001 5,326 
  Buruk 20  23    
  Baik 8  49    
4. Kebiasaan 
memakan 
makanan 
mentah 
  0,111 3,696 
  Buruk 5  4    
  Baik 23  68    
5. Defekasi di 
jamban 
  0,00 23,21 
  Buruk 20 7    
  Baik 8  65   
6. Jenis lantai    0,55 0,000 
  Buruk 0  3    
  Baik 28  69    
7. Sumber air 
bersih 
  0,020 4,65 
  Buruk 3 0    
  Baik 25  72    
      
8. Kebiasaan 
menggunakan 
APD 
  0,000 23,66
7 
  Buruk 7 1    
  Baik 21  71    
 JUMLAH 
 
28 72  
 
4. Pembahasan 
 
Hasil pengamatan sampel feses pada para 
pekerja perkebunan kopi Sumber Wadung 
menunjukkan 28% terinfestasi oleh STH. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Prayitno et al.3 yang 
menunjukkan hasil pengamatan sampel feses 
pada petani di Barito Kuala sebesar 21%. Hal 
ini disebabkan karena STH dapat berkembang 
dengan baik pada kondisi lingkungan yang 
hangat dan lembab serta pada tanah yang 
mengandung humus, gembur, dan tidak 
terkena sinar matahari seperti pada lingkungan 
agraris salah satunya lingkungan perkebunan.7 
Selain itu aktivitas para pekerja perkebunan 
kopi yang kebanyakan melakukan  kontak 
dengan tanah dan melakukan kegiatan 
pengolahan tanah yang dapat meningkatkan 
resiko terinfestasi oleh STH.4 
Pada penelitian ini banyak ditemukan 
hookworm yaitu berjumlah 28 sampel feses 
yang positif. Wilayah perkebunan memang 
memiliki prevalensi yang tinggi sekitar 60-
70% untuk infestasi hookworm dibanding 
dengan wilayah lain.8 Selain itu kegiatan para 
pekerja yang berhubungan dengan pengolahan 
tanah seperti di perkebunan dapat 
menguntungkan siklus hidup hookworm dan 
menyebabkan kejadian infestasi hookworm 
yang tinggi. 
Hasil uji analisis pada penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
siginifikan antara PHBS dengan kejadian 
infestasi STH. Selain itu para pekerja yang 
memiliki PHBS yang buruk memiliki resiko 
terinfestasi oleh STH 62 kali lebih besar 
dibandingkan dengan para pekerja yang 
memiliki PHBS yang baik. Perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) pada pekerja 
perkebunan kopi dapat menentukan resiko 
para pekerja untuk terinfestasi oleh STH. 
Terdapat beberapa aspek dalam PHBS yang 
harus dilakukan oleh pekerja perkebunan agar 
tidak terinfestasi oleh STH yaitu dari 
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan 
menggunakan air yang mengalir, selalu 
menjaga kebersihan kuku dengan cara 
memotong kuku maksimal sekali dalam 2 
minggu, menjaga kebersihan makanan dan 
mengolah atau memasak makanan atau 
sayuran hingga benar-benar matang, tidak 
BAB disembarang tempat dan menggunakan 
jamban, tidak menggunakan tanah untuk lantai 
rumah, menggunakan sumber air bersih untuk 
kebutuhan sehari-hari, dan menerapkan 
kebiasaan penggunaan alat pelindung diri 
(APD).8-13 
Hasil uji analisis antara kebiasaan 
mencuci tangan kejadian infestasi STH pada 
pekerja perkebunan kopi menunjukann 
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terdapat hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel tersebut. Selain itu para pekerja 
yang memiliki kebiasaan mencuci tangan yang 
buruk memiliki resiko terinfestasi oleh STH 48 
kali lebih besar dibandingkan dengan para 
pekerja yang memiliki kebiasaan mencuci 
tangan yang baik. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Prayitno 
et al.3 bahwa terdapat hubungan antara kedua 
variabel ini. Seseorang yang menjaga 
kebersihan tangan terutama sebelum makan, 
setelah BAB, ataupun setelah memegang 
sesuatu yang kotor seperti tanah akan 
menurunkan resiko untuk terinfestasi oleh 
STH.3 Mencuci tangan dengan menggunakan 
sabun dan menggunakan air yang mengalir 
dapat mengurangi serta menyingkirkan 
mikroorganisme termasuk telur STH yang 
tidak terlihat dari tangan. Mencuci tangan 
dengan benar juga dapat membersihkan 
kotoran termasuk telur STH pada sela-sela 
kuku jari yang nantinya dapat mengurangi 
resiko terinfestasi oleh STH. 
Hasil uji analisis antara kebiasaan 
memotong kuku dengan kejadian infestasi 
STH pada penelitian ini menunjukkan  adanya 
hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel tersebut. Selain itu pekerja yang 
memiliki kebiasaan memotong kuku dengan 
buruk memiliki resiko terinfestasi STH 5 kali 
lebih besar dari pada pekerja yang memiliki 
kebiasaan memotong kuku dengan baik. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Alamsyah et al.14 bahwa 
terdapat hubungan antara kedua variabel ini. 
Pekerja perkebunan merupakan kelompok 
beresiko terinfestasi oleh STH melalui kuku 
yang tidak dijaga kebersihannya. Hal ini 
disebabkan pekerja perkebunan aktivitas 
kerjanya kontak langsung dengan tanah 
sehingga memudahkan telur STH untuk masuk 
kuku terutama pada para pekerja yang tidak 
menggunakan sarung tangan.15 Pekerja yang 
memiliki kebiasaan memotong kuku dengan 
baik akan menurunkan resiko kuku pekerja 
tersebut dapat terkontaminasi kotoran 
termasuk telur STH. Apabila resiko kuku 
terkontaminasi telur STH rendah maka dapat 
menurunkan resiko pekerja terinfestasi oleh 
STH melalui tangan selain mencuci tangan 
dengan baik. 
Hasil uji analaisis antara kebiasaan 
memakan makanan mentah dengan kejadian 
infestasi STH pada penelitian menunjukkan 
tidak ada hubungan antara kedua variabel 
tersebut. Hasil penelitian tidak sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan Prayitno et al.3 
dan Sary et al.16 yang menunjukkan terdapat 
hubungan antara kedua variabel ini. Pekerja 
yang sudah memiliki kebiasaan memakan 
makanan mentah dengan baik dan masih 
terinfestasi STH dapat disebabkan oleh 
kebiasaan lain yang kurang baik seperti 
kebiasaan mencuci tangan, memotong kuku, 
kebiasaan defekasi maupun kebiasaan 
menggunakan APD. Selain itu sayur yang 
sudah dikupas dapat terkontaminasi telur STH 
dengan cara mencuci ulang ke dalam air yang 
ditampung dalam wadah dan tidak 
menggunakan air yang mangalir. Seseorang 
dapat beresiko terinfestasi oleh STH ketika 
orang tersebut mengkonsumsi sayuran yang 
tidak melalui proses dicuci, dikupas, dan 
dimasak dengan baik.17-18 
Hasil uji analisis antara kebiasaan 
defekasi dengan kejadian infestasi STH pada 
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Selain itu pekerja yang memiliki kebiasaan 
defekasi dengan buruk memiliki resiko 
terinfestasi STH 23 kali lebih besar dari pada 
pekerja yang memiliki kebiasaan defekasi 
dengan baik. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ngui et al.19 yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kedua variabel tersebut. 
Kebiasaan BAB selain di jamban seperti di 
tanah ataupun di sungai dapat menyebabkan 
tanah dan air sungai tersebut terkontaminasi 
oleh telur ataupun larva STH.8Air sungai yang 
terkontaminasi oleh telur STH dapat 
menyebabkan orang yang menggunakan air 
sungai tersebut untuk kebutuhan sehari-hari 
dapat terinfestasi oleh STH.20 
Hasil uji analisis antara jenis lantai 
rumah dengan kejadian infestasi STH pada 
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pekerja perkebunan kopi menunjukkan tidak 
ada hubungan antara kedua varibael tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prayitno et al.3 yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara kedua 
variabel ini. Lantai yang tidak terbuat dari 
tanah seperti dari semen atau keramik dapat 
menurunkan resiko terinfestasi oleh STH. Hal 
ini disebabkan tidak ada tempat bagi telur STH 
untuk berkembang dengan baik.10 Pekerja 
perkebunan kopi yang sudah memiliki jenis 
lantai rumah yang baik dan masih terinfestasi 
STH dapat disebabkan karena pekerja masih 
memiliki kebiasaan lain yang kurang baik.  
 Hasil uji analisis antara tersedianya 
sumber air bersih dengan kejadian infestasi 
STH pada penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel. Selain itu pekerja yang menggunakan 
sumber air bersih dengan buruk memiliki 
resiko terinfestasi oleh STH 4 kali lebih besar 
dari pada pekerja yang menggunakan sumber 
air bersih dengan baik. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Wijaya et 
al.4 yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kedua variabel. Sumber air 
yang bersih dan tidak terkontaminasi oleh 
kotoran dapat menurunkan resiko terinfestasi 
oleh STH. Sumber air yang bersih dan sehat 
merupakan sumber air yang tidak berwarna, 
tidak berbau, tidak berasa, serta memiliki pH 
antara 6,5-8,5. Penyediaan air bersih yang 
kurang baik dapat menjadi resiko terjadinya 
infestasi oleh STH yang ditularkan melalui 
tanah ataupun ait sungai.20 Selain itu air 
disebut bersih bila tidak tercemar atau 
terkontaminasi oleh kotoran hewan ataupun 
manusia.15 
 Hasil uji analisis antara kebiasaan 
menggunakan APD dengan kejadian infestasi 
STH pada penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel. Selain itu pekerja yang memiliki 
kebiasaan menggunakan APD dengan buruk 
memiliki resiko terinfestasi oleh STH 23 kali 
lebih besar dari pada pekerja yang memiliki 
kebiasaan menggunakan APD dengan baik. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nurfalq et al.15 yang 
menyatakan terdapat hubungan antara kedua 
variabel ini. Kebiasaan memakai APD dapat 
menurunkan resiko terinfestasi oleh STH. 
Penggunaan APD pada para pekerja seperti 
sepatu dan sarung tangan dapat mencegah 
kontak langsung dengan tanah dan agar tidak 
terinfestasi oleh hookworm melalui kulit kaki 
akibat kontak langsung dengan tanah yang 
mengandung larva hookworm.13,15  
Keterbatasan pada penelitian ini adalah 
kendala bahasa antara peneliti dengan para 
pekerja perkebunan kopi sebagai responden 
yang mayoritas menggunakan bahasa madura 
dan kurang mengerti bahasa indonesia. Selain 
itu peneliti juga tidak melakukan observasi 
serta pengukuran sumber air bersih secara 
menyeluruh dan hanya mendapatkan data 
ketersedian sumber air bersih melalui 
kuisioner. 
 
5. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara PHBS 
dengan kejadian infestasi STH pada pekerja 
perkebunan kopi Sumber Wadung dengan nilai 
signifikansi sebesar <0,05. Kesimpulan 
lainnya adalah persentase prevalensi infestasi 
STH pada para pekerja perkebunan kopi 
Sumber Wadung sebesar 28% dan sampel 
feses pekerja yang terinfestasi oleh STH 
ditemukan hookworm dengan persentase 
sebesar 92,8% dan A. lumbricoides dengan 
persentase sebesar 7,2%.  
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